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HUBUNGAN ANTARA SPIRITUALITAS DENGAN SUBJECTIVE WELL 
BEING PADA PENSIUNAN POLRI DI KOTA SUBULUSSALAM 

ABSTRAK 

Pensiunan Polri akan mengalami perubahan besar dalam hidupnya yaitu 
berkurangnya penghasilan, sehingga menimbulkan rasa kekhawatiran menghadapi 
masa mendatang, berakhirnya masa dinas membuat pensiunan Polri mengalami 
mental shock yang terjadi karena adanya ketakutan yang harus dihadapi ketika 
masa pensiun tiba, merasa ada sesuatu yang hilang dari diri, pekerjaan dan jabatan 
yang membuat pensiunan Polri menjadi stres, cemas dan depresi. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan spiritualitas dengan subjective 
well being pada pensiunan Polri di Kota Subulussalam. Penelitian ini, 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional dan alat ukur 
dalam penelitian ini yaitu skala spiritualitas dan skala subjective well being. 
Jumlah populasi sebanyak 150 pensiunan Polri. Pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling jenuh. Teknik analisis data menggunakan metode 
korelasi Pearson correlation. Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas 
dengan subjective well being pada pensiunan Polri di Kota subulussalam yaitu 
dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,549 dan nilai p = 0,000 (p < 0,05) 
maka hipotesis diterima yang artinya terdapat arah hubungan yang positif yang 
sangat signifikan antara spiritualitas dan subjective well being. Artinya semakin 
tinggi spiritualitas, maka semakin tinggi subjective well being, sebaliknya 
semakin rendah spiritualitas, maka semakin rendah subjective well being.  

Kata kunci : Spiritualitas, Subjective Well Being, Pensiunan Polri 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SPIRITUALITY AND SUBJECTIVE 
WELL BEING OF RETIRED POLICE OFFICERS  

IN SUBULUSSALAM CITY 

ABSTRACT 

Retired Polri will experience major changes in their lives, namely reduced 
income, which causes anxiety in facing the future, the end of their service period 
makes retired POLRI experience mental shock which occurs because of the fear 
that must be faced when retirement arrives, feeling hopeless something is lost 
from themselves, and jobs and positions that make retired Polri become stressed, 
anxious and depressed. The purpose of this study was to determine the 
relationship between spirituality and subjective well being in retired Polri in 
Subulussalam City. This study used a quantitative approach, correlational 
methode and measuring instruments in this study, namely the spirituality scale 
and the subjective well being scale. The population is 150 retired Polri. Sampling 
using saturated sampling technique. Data analysis technique using the Pearson 
correlation. The results of the study showed that there was a positive relationship 
between spirituality and subjective well being in retired Polri in Subulussalam 
City, namely with a correlation coefficient value (r) of 0.549 and a p value = 
0.000 (p <0.05) then the hypothesis is accepted which means there is a very 
significant positive relationship direction between spirituality and subjective well 
being. This means that the higher the spirituality, the higher the subjective well 
being, conversely the lower the spirituality, the lower the subjective well being. 

Keywords: Spirituality, Subjective Well Being, Retired POLRI 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Kepolisian Republik Indonesia merupakan suatu institusi yang bertugas 

menjaga ketertiban dan keamanan masyarakat. Fungsi dan peran pada lembaga ini 

sangat penting, agar terciptanya rasa aman, nyaman dan damai agar aktivitas 

masyarakat dapat berlangsung dengan baik. Soekanto (2008) menjelaskan 

pekerjaan Polri tidaklah pekerjaan yang mudah, Polri harus survive dalam 

memberikan pelayanan kepada masyarakat. Sejak reformasi hingga saat ini, Polri 

semakin dituntut untuk menjalankan peran dan kewajibannya sebagai 

pemeliharaan ketertiban dan keamanan, menegakkan hukum dan memberikan 

pelayanan, perlindungan, pengayoman masyarakat yang bekerja secara 

profesional. 

Fase dunia pekerjaan Anggota Polri juga tidak terlepas dari fase penisun, 

diawali dari pendidikan, tugas, mutasi, naik pangkat, pindah jabatan, dan terus 

berputar hingga berhenti pada titik purnabhakti (pensiun). Pensiunan Polri di atur 

pada pasal 30 ayat 2 UU No.2 Tahun 2002 bahwa masa jabatan berakhir pada 

rentan usia 58-60 tahun dengan ketentuan anggota yang memiliki keahlian khusus 

mengakhiri jabatan pada usia 60 tahun. Semua pekerja harus pensiun pada usia 

yang telah ditentukan, tanpa memperhatikan apakah bersedia atau tidak. Sesuai 

dengan Peraturan Pemerintahan Republik Indonesia No.1/Tahun 2003 tentang 

pemberhentian Anggota Kepolisian Negara Republik Indonesia, Bab 1 pasal 1 

ayat 7, maka Anggota Polri yang menjelang usia 58 tahun dapat dikatakan telah 
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memasuki usia pensiun. 

Menurut B. Hurlock, Elizabeth, (1980) Anggota Polri akan menghadapi 

masa pensiun pada usia 58 tahun. Anggota Polri yang memasuki usia 40-50 tahun 

menimbulkan sikap penolakan (denial) yang ditunjukkan dengan “over acting”, 

untuk menunjukkan kepada orang bahwa dirinya masih potensial dan tetap masih 

muda seperti dua puluh tahun yang lalu. Saat Anggota Polri memasuki masa 

pensiun, mulai terjadi penurunan kemampuan fisik dan psikologis, yang akan 

tampak semakin menonjol pada pensiunan Polri. 

Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PAN-

RB) Asman Abnur mengatakan, data jumlah pensiun ASN, POLRI dan TNI pada 

tahun 2016 berjumlah 2,4 juta orang. Tahun 2017 dan 2018 jumlah pensiunan 

bertambah sebanyak 220.000 orang (Kompas.com). Menurut Pramono (2018) 

setelah pensiun, Pensiunan Polri tidak merasa gembira, karena masa pensiun 

menjadi beban hidup, mengakibatkan setelah pensiun konidisi kesehatan 

mengalami penurunan. Padahal dari segi usia, pensiunan Polri masih tergolong 

produktif dan masih mampu untuk berkarya. 

Menurut kapolda Aceh ketika memasuki masa pensiun, Pensiunan Polri 

akan mengalami perubahan besar dalam hidupnya yaitu berkurangnya 

penghasilan, sehingga menimbulkan rasa kekhawatiran menghadapi masa 

mendatang, berakhirnya masa dinas membuat pensiunan Polri merasa tidak 

bermanfaat sehingga menjadi stres, dan hilangnya kekuasaan dan otoritas 

mengakibatkan pensiunan Polri merasa tidak utuh seperti sebelum pensiun (TB 

NEWS Polda Aceh 2023). 
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Pernyataan Kapolda Aceh diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan 

Dinsi (2006) yang menyatakan pegawai negeri sipil yang telah habis masa purna 

tugasnya mengalami mental shock (faktor kejiwaan), mental shock terjadi karena 

adanya ketakutan tentang apa yang harus dihadapi kelak ketika masa pensiun tiba, 

merasa ada sesuatu yang hilang dari diri, karena pekerjaan dan jabatan yang 

selama ini dipegang harus ditinggalkan. Kehilangan pekerjaan dan jabatan inilah 

yang membuat pensiunan Polri menjadi stres, cemas, dan depresi. 

Kesehatan yang menurun dan hilangnya rasa gembira dalam menjalani 

hari tua setelah masa tugas berakhir, pensiun sering dianggap sebagai tuna karya, 

karena pikiran dan energi mereka sudah tidak diperlukan lagi. Asumsi seperti itu, 

membuat pensiunan Polri tidak dapat menikmati masa pensiunan dengan bahagia, 

tenang dan ikhlas. Kondisi ini mengakibatkan banyak pensiunan Polri mengalami 

masalah baik dari fisik maupun psikologisnya (Dinsi,2006). 

Harapan Kapolda Aceh kepada purnabhakti ialah, walaupun sudah tidak 

lagi menjadi anggota Polri, diharapkan dengan pemikirannya dapat berkontribusi, 

tetap mendukung dan membantu kelancaran tugas-tugas Polri khususnya Polda 

Aceh. Kapolda Aceh telah berupaya mengatasi masalah psikologis yang mungkin 

akan dialami pensiunan Polri, seperti over acting, depresi, kecemasan, dan 

masalah fisik. Masalah psikologis ini yang akan timbul ketika masa tugas sudah 

berakhir. 

Adapun upaya yang dilakukan Sumber Daya Manusia (SDM) Polda Aceh 

untuk mengatasi masalah psikologis pada pensiunan Polri membuka pembekalan 

pelatihan dan keterampilan (Latram) untuk anggota Polri yang akan memasuki  
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pensiun, dan juga persiapan untuk menghadapi pensiun. Dalam Latram ini, 

dibekali materi dan praktek tentang pertanian, peternakan/penggemukan hewan 

peliharaan,  dan perkebunan. Selain Latram, ASABRI juga memberikan pelatihan 

purnabakti bagi anggota Polri, tujuannya untuk meningkatkan kesejahteraan 

peserta ASABRI usai pensiun. Pelatihan ini diharapkan dapat membuka wawasan 

anggota Polri untuk mengetahui keterampilan yang sesuai, serta memahami 

karakteristik yang dimiliki pengusaha, pelatihan ini juga bertujuan untuk 

membantu peserta ASABRI dalam mempersiapkan diri memasuki masa pensiun, 

termasuk keterampilan, keuangan, dan kesiapan mental. 

Pensiunan Polri untuk mencapai kesejahteraan harus tetap berpikir positif, 

dan menghilangkan pemikiran negatif. Dalam mencari kesejahteraan pensiunan 

dituntut untuk berpikir positif, dan menghilangkan pemikiran negatif dalam diri.  

Tetapi, fakta di lapangan menunjukkan tidak sedikit pensiunan Polri belum siap 

pensiun dan memiliki kecemasan ketika memasuki masa pensiun, pensiunan Polri 

merasa khawatir karena tidah tahu bagaimana kehidupan yang akan dijalaninya ( 

Rini dalam Kintaninani, 2013). 

Kesejahteraan  dikenal subjective well being ini menjadi tolak ukur 

sejahtera atau tidaknya seseorang dalam menjalani hidup, dan well being pada 

setiap individu berbeda-beda karena bersifat objektif. Carr (dalam Here dan 

Priyanto, 2014) subjective well being keadaan psikologis positif ditandai dengan 

tingginya tingkat emosi positif  kepuasan hidup, dan rendahnya emosi negatif. 

Dasarnya subjective wellbeing terbentuk dari pengalaman  individu bagaimana 

penilaian postif dan secara spesifik bagaimana penilaian nya pada kehidupannya, 
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dan dipersentasikan dalam kesejahteraan psikologis. 

Subjective well being dasarnya merupakan evaluasi pensiunan terhadap 

kehidupannya yang didominasi oleh afeksi positif terhadap pengalaman yang 

membahagiakan. Pensiunan Polri yang memiliki subjective well being yang tinggi 

apabila kepuasan hidup terutama pada aspek pekerjannya, dan sering merasa 

gembira, serta jarang mengalami afeksi negatif seperti kesedihan dan kekecewaan. 

Hasil penelitian  Indrayani (2013) yang berjudul model pengembangan  

subjective well being pada masa pensiunan, diketahui bahwa subjective well being 

dipengaruhi oleh kemampuan seseorang dalam menyesuaikan diri pada aspek 

kehidupan di masa pensiun.  Jika Pensiunan Polri dapat melakukan penyesuaian 

diri pada aspek kehidupan dimasa pensiun, maka akan tercipta suatu kebahagiaan 

atau secara ilmiah disebut subjective wellbeing. Sebenarnya, setelah memasuki 

masa pensiun harus tetap menjaga kondisi yang sudah tidak seprima dulu, 

memberikan kesempatan kepada diri sendiri untuk lebih banyak meluangkan 

waktu bersama keluarga, kerabat, dan melaksanakan ibadah lebih dalam lagi, 

karena pasti selama menjadi anggota Polri waktu telah banyak tersita oleh 

pekerjaan. 

Pensiunan Polri yang berpikir positif mengenai dirinya yang telah pensiun, 

akan memiliki hidup yang lebih bermakna. Apapun masalah yang dihadapi akan 

disikapi dengan tenang dan tetap berpikiran postitif, segala sesuatu percaya 

bahwasanya setiap ujian  harus dilalui, juga berdoa kepada Allah akan 

mendatangkan kebahagiaan. Sebaliknya, individu yang merasa hidupnya tidak 

percaya akan adanya Tuhan, maka akan berpikiran frustasi, tidak bersemangat, 
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dan pesimis. Manusia pasti memiliki harapan dan impian dalam hidupnya untuk 

hidup yang bahagia dan sejahtera di hari tuanya. 

Peneliti juga melakukan wawancara pada subjek DD (58 tahun) 

merupakan pensiunan Polri di Kota Subulussalam untuk melihat fenomena 

subjective well being yang dirasakan setelah pensiun. DD dinyatakan lulus 

menjadi Anggota Polri  di tahun 1988/1989 dan menjalani pendidikan di 

Purwekoto. Dari segi pengalaman di kepolisian sudah termasuk lama, selama 36 

tahun. Menurut DD menjadi Polisi adalah pekerjaan yang sangat mulia dapat 

mengabdi kepada Negara dan masyarakat dengan tugas dan tanggung jawab dari 

Polisi itu sendiri. Berikut adalah kutipan dari wawancara: 

Cuplikan Wawancara 1 

“Menurut saya setelah pensiun, banyak hal yang berubah dalam hidup 
saya. Dulu, sebagai anggota Polri, saya merasa dihargai, punya tujuan 
yang jelas, dan lingkungan yang mendukung. Tapi setelah pensiun, saya 
merasa kehilangan arah. Rasanya seperti ada kekosongan yang sulit 
dijelaskan. Mungkin saya merasa kurang dihargai, karena saya tidak lagi 
berada dalam posisi yang penting di masyarakat. Terkadang saya merasa 
cemas tentang masa depan, apalagi ketika harus beradaptasi dengan 
kehidupan yang jauh dari rutinitas dulu. Saya merasa kesulitan untuk 
menemukan kebahagiaan yang sama seperti dulu. Dulu, saya merasa 
bangga bisa melayani masyarakat, tapi setelah pensiun, saya tidak tahu 
harus apa. Mungkin ini salah satu tantangan yang dialami banyak 
pensiunan—ketika identitas kita sangat terikat dengan pekerjaan, dan 
begitu pensiun, kita harus mencari cara baru untuk merasa berarti dan 
bahagia.” (Wawancara dengan DD LK, 20 Juni 2024). 
 

Peneliti juga melakukan wawancara pada subjek A (58 tahun) merupakan 

pensiunan Polri di Kota Subulussalam untuk melihat fenomena subjective well 

being yang dirasakan setelah pensiun. A dinyatakan lulus menjadi anggota Polri  

di tahun 1988/1989 dan menjalani peniddikan di SPN Polda Aceh. Dari segi 
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pengalaman di kepolisian sudah termasuk lama, selama 36 tahun. Menurut A 

selama bertugas sebagai anggota Polri, merasa sangat terhormat bisa melayani 

masyarakat dan menjaga keamanan. Menjalani tugas sebagai pengayom, 

pelindung, dan pelayan masyarakat adalah sesuatu yang membanggakan, meski 

penuh dengan tantangan dan pengorbanan. Berikut adalah kutipan dari 

wawancara:  

Cuplikan Wawancara 2 

 Menurut saya yang saya rasakan setelah pensiun ada beberapa tantangan 
yang cukup berat, terutama di awal pensiun. Ketika masih aktif bekerja, 
saya merasa hidup saya lebih terarah, ada rutinitas yang jelas, tujuan 
yang konkret, dan bahkan rasa diperlukan oleh masyarakat. Setelah 
pensiun, saya merasa kosong dan bingung harus kemana. Tapi, menurut 
saya spiritualitas itu penting, tapi untuk bisa benar-benar merasa damai, 
saya harus mengatasi perasaan kehilangan tujuan hidup yang sempat 
datang setelah pensiun. Selama di kepolisian, saya terbiasa dengan 
dinamika yang cepat, penuh interaksi. Setelah pensiun, saya merasa agak 
kesulitan menyesuaikan diri. Saya juga merasa kesejahteraan saya 
terganggu setelah pensiun, saya merasa cemas dan terkadang merasa 
kurang puas. Kesejahteraan saya terasa terganggu karena tidak ada lagi 
dorongan untuk berprestasi atau berinteraksi langsung dengan orang lain 
dalam pekerjaan. Itu juga yang menyebabkan perasaan terisolasi. 
(Wawancara dengan A LK, 1 Februari 2025). 
 
Berdasarkan wawancara pada beberapa pensiunan Polri tersebut, peneliti 

menyimpulkan bahwa subjek tersebut memiliki permasalahan terkait subjective 

well being dan Spiritualitas. Hal ini seperti yang disampaikan pada wawancara 1 

setelah pensiun banyak hal yang berubah dalam hidup. Dulu, sebagai anggota 

Polri lebih merasa dihargai, punya tujuan yang jelas, dan lingkungan yang 

mendukung. Tapi, setelah pensiun merasa kehilangan arah. Terkadang juga 

merasa cemas, apalagi ketika harus beradaptasi dengan kehidupan yang jauh dari 

rutinitas dulu. Menunjukkan bahwa pensiunan Polri memiliki respon negatif 
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terhadap kesejateraan dalam hidupnya dan belum menemukan langkah solutif 

untuk memecahkan masalah yang dihadapi.  

Permasalahan ini juga diperkuat pada hasil yang disampaikan pada 

wawancara II, pensiunan Polri merasakan banyak hal yang berubah setelah 

pensiun, merasa tidak punya tujuan yang jelas, merasa tidak diperlukan lagi oleh 

masyarakat, cemas, dan merasa kosong bingung harus kemana. Tapi, pada 

wawancara 2, pensiunan Polri merasakan spiritual membantu menghadapi masa 

pensiun ini, walaupun terkadang membuat pensiunan Polri merasa terasing, 

karena selama di kepolisian terbiasa dengan dinamika yang cepat. Pada 

wawancara II menunjukkan bahwa pensiunan Polri juga memiliki respon negatif 

terhadap kesejahteraan, tetapi menemukan langkah dengan adanya spiritualitas. 

Walaupun sudah menemukan langkah itu tidak semudah yang dipikirkan.   

Menurut Diener (2009) salah satu faktor yang mempengaruhi  subjective 

well being adalah spiritualitas. Faktor ini membuat manusia cenderung percaya 

ketika menghadapi kesulitan, akan selalu  mendapatkan pertolongan dari Tuhan, 

sehingga merasa mampu mengatasi segala kesulitan atau penderitaan yang 

dihadapi. Missasi & Izzati (2019) menyatakan bahwa  spiritualitas  adalah  

usaha  individu  untuk   merasakan keterhubungan dengan inti kehidupan. 

Spiritualitas melibatkan hubungan yang mencakup diri sendiri, orang lain, atau 

alam, serta keterhubungan dengan kekuatan transenden. Spiritualitas merupakan 

kebutuhan esensial bagi setiap orang karena berfungsi penting dalam mengatasi 

berbagai masalah yang menekan, sulit, dan mengganggu psikologis individu. 

Dengan spiritualitas, seseorang tidak hanya terbebas dari kegelisahan dan 
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kecemasan, tetapi juga memperkuat hubungan dengan Tuhan dan meningkatkan 

ketahanan dalam menghadapi masalah hingga terselesaikan dengan baik 

(Ghufron, 2016). Menurut Pratiwi (2011) individu yang mampu mencapai 

spiritualitas dalam hidupnya akan merasakan hidup yang bermakna, berharga dan 

memiliki tujuan yang baik, sehingga individu terlepas dari perasaan sedih dan 

hampa. Kondisi ini akan membangkitkan sikap diri positif pada individu, dan 

menciptakan kebahagiaan. Sebaliknya, individu yang tidak mencapai spiritualitas 

dalam hidupnya akan merasakan hidup yang tidak bermakna, berharga, dan tidak 

memiliki tujuan yang baik, sehingga individu tidak terlepas dari perasaan sedih 

dan hampa.  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti tertarik untuk menganalisis 

hubungan spiritualitas dengan subjective well being pada pensiunan Polri di Kota 

Subulussalam.  

 
B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara spiritualitas dengan 

subjective well being pada pensiunan Polri di Kota Subulussalam? 

 
C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk  menguji secara empirik hubungan 

antara spirituslitas dengan subjective well being pada pensiunan Polri. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan psikologi perkembangan, psikologi sosial, psikologi positif, dan 

psikologi islam   khususnya untuk menjelaskan subjective well being dan 

spiritualitas pada pensiunan Polri. Penelitian ini diharapkan juga dapat menjadi 

bahan penelitian bagi peneliti selanjutnya. 

 
2.  Manfaat Praktis 

a. Pensiunan Polri 

Menambah informasi mengenai cara memaknai hidup, setelah 

pensiun, menghadapinya dengan pemikiran yang positif, agar pensiunan 

Polri merasakan kesejahteraan secara psikologis sehingga terhindar dari 

gangguan-gangguan fisik yang disebabkan oleh gangguan psikis salah 

satunya spiritual. 

b. Keluarga dan Lingkungan Sosial 

 Memberikan informasi kepada pihak keluarga mengenai efek negatif  

yang dapat timbul setelah pensiun, supaya mampu memberikan dukungan, 

membantu meningkatkan subjective well being dan spiritualitas pada 

pensiunan Polri di Kota Subulussalam. 

 c. Penelitian Selanjutnya 

         Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan mampu menjadi 

referensi bagi penelitian selanjutnya dan bisa dikembangkan menjadi lebih 

sempurna. 
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E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan komparasi (perbandingan) yang telah dilakukan peneliti 

bahwasanya terdapat beberapa perbedaan yang menunjukkan bahwa tidak adanya 

penelitian yang sama dengan penelitian sebelumnya, yaitu:  

 Penelitian yang dilakukan oleh Indrayani (2013) mengenai “Model 

Pengembangan Subjective Well-Being Pada Masa Pensiun”. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain research and 

development.  Subjek penelitian ini menggunakan pegawai Universitas yang akan 

pensiun 2-3 tahun kemudian, pensiunan yang sudah pensiun selama 2-3 tahun di 

Universitas, dan berjenis kelamin laki-laki dengan usia 55 keatas. Secara 

keseluruhan, melalui hasil analisis kualitatif dengan wawancara dan penentuan 

ranking dari tiga partisipan yang sudah pensiun dan tiga partisipan yang akan 

pensiun, maka  diperoleh kesimpulan bahwa hasil ini sejalan dengan teori faktor-

faktor yang memengaruhi subjective well being. Berdasarkan penelitian diatas 

menyebutkan bahwa terdapat perbedaan dalam subjek penelitian, dan terdapat 

perbedaan dalam variabel x. Pada peneliti menggunakan subjek pensiunan dan 

memiliki variabel x kebermaknaan hidup.  

Penelitian yang dilakukan oleh Hutomo (2017) mengenai “Hubungan 

Dukungan Sosial Dan Subjective Well-Being Pada Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Yang Memasuki Masa Persiapan Pensiun (MPP) Di Kota Makassar”. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini menggunakan 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang akan memasuki masa persiapan pensiun. 

Penelitian diatas menggunakan dukungan sosial sebagai variabel x, sedangkan 
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peneliti menggunakan kebermaknaa hidup pada variabel y. Penelitian diatas juga 

berlokasi di Makassar, dan menggunakan subjek PNS. Sedangkan peneliti 

berlokasi di Kota Subulussalam dan menggunakan subjek pensiunan Polri.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Darwis, dan Syafiq (2021) mengenai 

“Hubungan Kepuasan Kerja Dengan Subjective Well-Being Pada Anggota Korps 

Brigade Mobil”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang 

menggunakan analisis korelasional. Subjek dalam penelitian adalah 170 anggota 

korps Brigade Mobil Polda di Sulawesi Selatan. Penelitian diatas menggunakan 

kepuasan kerja sebagai variabel x. Peneliti diatas juga berlokasi di Sulawesi 

Selatan, dan menggunakan subjek anggota Korps Brigade Mobil. Sedangkan 

peneliti berlokasi di Kota Subulussalam, dan menggunakan subjek Pensiunan 

Polri. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Andriani (2020) mengenai “Subjective 

Well-Being Pada Polwan di Polrestabes Surabaya Ditinjau Dari Status 

Perkawaninan”. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam 

penelitian ini adalah Polwan yang sudah menikah dan belum menikah di 

Polrestabes Surabaya. Penelitian diatas menggunakan subjective well being 

sebagai variabel x sedangkan peneliti menggunakan subjective well being sebagai 

variabel terikat (Y). Peneliti diatas menggunakan subjek Polwan, dan berlokasi di 

Polrestabes Surabaya. Sedangkan peneliti berlokasi di Kota Subulussalam dan 

menggunakan subjek Pensiunan Polri.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Halim (2024) mengenai “Hubungan 

Spiritualitas dengan Risiliensi Akademik Pada Siswa MAN 2 Langsa. Penelitian 
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ini merupakan penelitian kuantitaif. Subjek dalam penelitian ini menggunakan 

siswa MAN 2 Langsa, sedangkan peneliti menggunakan subjek Pensiunan Polri. 

Penelitian diatas menggunakan spiritualitas sebagai variable x, sama dengan 

peneliti menggnakan spiritualitas sebagai variable x. Tetapi pada variable y 

peneliti menggunakan Subjective Well Being, sedangkan penelitian yang 

dilakukan Abdurrachman Halim menggunakan risiliensi akademik sebagai 

variable y. Penelitian yang dilakukan Abdurrachman berlokasi di Langsa, 

sedangkan peneliti berlokasi di Kota Subulussalam. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Nuryanti, Muntazah, Sari (2021)  

mengenai “Hubungan Antara Spiritualitas Dengan Subjective Well Being Pada 

Perempuan Kampung Lampion Malang Pada Masa Pandemi Covid-19”. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Subjek dalam penelitian ini adalah 

perempuan kampung lampion Malang, sedangkan peneliti menggunakan 

pensiunan Polri. Penelitian diatas mengunakan variable x spiritualitas dan variable 

y subjective well being. Kedua variable tersebut sama dengan peneliti, tetapi yang 

membedakan subjek dan lokasi pada penelitian.   

Berdasarkan kajian dari beberapa penelitian sebelumnya bahwa adanya 

perbedaan antara variabel dan perbedaan subjek. Dari peneliti sebelumnya belum 

terdapat ada yang meneliti mengenai variable dan subjek “Hubungan Antara 

Spiritualitas Dengan Subjective Well-Being Pada Pensiunan Polri Di Kota 

Subulussalam. Untuk itu penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

menggunakan dua jenis variabel bebas yaitu spiritualitas dimana apabila 

pensiunan Polri memperoleh spiritualitas bias merasakan banyak manfaat positif, 
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terutama dalam menghadapi masa pensiun yang sering kali penuh dengan 

perubahan signifikan dalam rutinitas hidup. Sedangkan variabel terikat yaitu 

subjective well being pada pensiunan Polri di Kota Subulussalam.   
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